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Abstract 
This study aims to improve students' learning outcomes using Think Pair Share learning 
with the help of question cards about heat material and its transfer in class VII of SMP 
Negeri 1 Sungai Raya. The implementation consists of three stages, namely Thinking, 
Pairing, and Sharing. The research method used in this study is an experimental method in 
the form of Quasi Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design. The 
sample of this study was students of class VII A as the control class and VII C as the 
experimental. Pretest in the experimental class obtained an average score of 39.83 and 
posttest of 81.29, in the control class the average pretest was obtained for 48.75 and 
posttest for 74.21. The results showed that there were differences in learning outcomes 
with Think Pair Share assisted with question cards in class VII C and with ordinary 
learning models in class VII A. The application of cooperative learning models with Think 
Pair Share assisted with question cards also showed an effect size of 1, 01 (high category). 
The application Think Pair Share type assisted by effective question cards to improve 
student learning outcomes about the heat material and its displacement. 
Keywords : Cooperative Learning, Learning Outcomes, Heat & Displacement, Problem 
Cards, Think Pair Share 
 
PENDAHULUAN 
Pengembangan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan ilmu fundamental yang 
menjadi tulang punggung bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan 
pembelajaran IPA di SMP dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 
tentang standar isi untuk satuan pendidikan 
dasar dan menengah tahun 2006 salah satunya 
yaitu mengembangkan pemahaman tentang 
berbagai macam gejala alam, konsep, dan 
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari – hari 
(BSNP, 2006: 15). 
Fisika adalah salah satu mata pelajaran 
IPA yang wajib dipelajari peserta didik 
ditingkat pendidikan tingkat SMP maupun 
SMA di Indonesia. Fisika merupakan bagian 
dari sains yang sangat penting dipelajari, 
karena fisika merupakan dasar dari hampir 
semua ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). 
Kalor dan perpindahannya merupakan 
salah satu materi yang terdapat pada mata 
pelajaran fisika, khususnya pada kelas VII 
disemester ganjil. Pada materi ini, peserta 
didik dituntut untuk dapat menerapkan konsep 
kalor dan prinsip konservasi energi pada 
berbagai perubahan energi dalam kehidupan 
sehari – hari. Jika ingin memperoleh hasil 
belajar kalor dan perpindahannya yang baik, 
maka hendaknya guru membimbing peserta 
didik untuk memenuhi tuntutan tersebut. Akan 
tetapi kegiatan tersebut tidak berhasil pada 
pembelajaran kalor dan perpindahannya kelas 
VII SMP Negeri 1 Sungai Raya tahun ajaran 
2017/ 2018, dimana sebesar 62% dari 64 
peserta didik memperoleh nilai ulangan harian 
kalor dan perpindahannya di bawah nilai KKM 
yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 
Menurut Almadi Ali (2010), bentuk 
miskonsepsi yang ditemukan pada materi kalor 
antara lain peserta didik menganggap bahwa 
benda yang bersuhu tinggi selalu mempunyai 
kalor yang lebih tinggi pula, es tidak dapat 
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berubah suhu. Selain itu peserta didik juga 
beranggapan bahwa kalor terbagi menjadi 2 
yaitu kalor panas dan kalor dingin 
Alternatif untuk mengatasi masalah di 
atas, diperlukan model pembelajaran baru oleh 
seorang guru dalam proses pembelajaran, dari 
yang semula pembelajaran berpusat pada guru 
menuju pembelajaran yang inovatif dan 
berpusat pada siswa. Pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokan/ tim kecil. Pembelajaran 
kooperatif dapat diartikan sebagai belajar 
bersama –sama, saling membantu antara satu 
dengan yang lain, dan memastikan bahwa 
setiap orang dalam kelompok mampu 
mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas 
yang telah ditentukan. Menurut Sanjaya (2006: 
248) prosedur pembelajaran kooperatif pada 
prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) 
penjelasan materi ; (2) belajar dalam kelompok 
; (3) penilaian ; dan (4) pengakuan tim. 
Salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif yang dapat membangun 
kepercayaan diri peserta didik supaya mereka 
aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar di 
kelas adalah model pembelajaran tipe Think 
Pair Share (TPS) atau yang sering disebut juga 
dengan berpikir berpasangan dan berbagi. 
Think pair share merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang cukup efektif 
dalam mengubah pola diskursus di dalam kelas 
dan memberi waktu yang lebih banyak kepada 
peserta didik untuk berpikir, menjawab, dan 
saling membantu satu sama lainnya. TPS 
menenkankan pada kesadaran peserta didik 
dalam belajar berpikir, memecahkan masalah,, 
belajar mengaplikasikan pengetahuan, konsep, 
dan keterampilan. 
Langkah – langkah yang dilakukan 
adalah : (1) Thinking (berpikir), dimana guru 
mengajukan pertanyaan atau masalah, peserta 
didik diberi waktu untuk memberi jawabannya. 
(2) Pairing (berpasangan), guru memerintah 
peserta didik untuk berpasangan, 
mendiskusikan jawaban. (3) Sharing (berbagi), 
guru memerintahkan pasangan – pasangan 
untuk berbagi jawaban atau ide dengan seluruh 
peserta didik dalam kelas tentang apa yang 
telah mereka diskusikan. Hal ini akan efektif 
jika dilakukan dengan cara giliran pasangan 
demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar 
seperempat dari total jumlah pasangan 
mendapat giliran untuk melaporkan. 
Untuk dapat memunculkan kreatifitas 
dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran, model pembelajaran think pair 
share ini dapat diterapkan dengan 
menggunakan bantuan kartu soal. Penggunaan 
kartu soal dalam kegiatan pembelajaran sangat 
membantu guru dalam menyampaikan pesan 
atau informasi kepada peserta didik. Dalam hal 
ini, kartu yang akan diberikan kepada peserta 
didik adalah kartu yang berisi soal atau 
permasalahan sesuai dengan materi yang 
diajarkan (Wisnu, 2016). 
Menurut hasil penelitian sebelumnya 
oleh Ratna Tanjung dan Fransiska Nurhayati 
(2016) dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair 
Share (TPS) Menggunakan Media Peta Konsep 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Pokok Suhu dan Kalor” menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh hasil belajar peserta didik 
yang diajarkan dengan model kooperatif tipe 
TPS.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh 
Ni Putu Ida, Made Putra dan I Ketut Ardana 
(2017) dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan 
Question Card Terhadap Kompetensi 
Pengetahuan IPA” menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dapat meningkat lebih 
besar dari pada hasil belajar peserta didik kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah dan 
demonstrasi dan berpengaruh terhadap 
kompetensi pengetahuan IPA peserta didik. 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, peneliti 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share berbantuan kartu soal 
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, dengan judul “ Penerapan 
Model Cooperative Learning Tipe Think Pair 
Share Berbantuan Kartu Soal Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Materi Tentang Kalor dan 
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Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah quasi eksperimental design dengan 
rancangan penelitian nonequivalent control 
group design yang disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 







Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu (1) melakukan pra riset 
di SMP Negeri 1 Sungai Raya; (2) membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP; (3) 
membuat instrumen penelitian berupa kisi-kisi, 
soal pretest, soal posttest dan penskoran soal; 
(4) menyusun desain penelitian; (5) seminar 
desain penelitian; (6) melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar; (7) 
menyiapkan instrumen penelitian berupa soal 
pretest- posttest berbentuk soal pilihan ganda 
dan soal essay sebanyak 11 soal, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (8) melakukan 
uji validitas instrumen penelitian; (9) 
melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil uji validitas; (10) mengurus 
surat permohonan riset dan surat tugas; (11) 
melakukan uji coba instrumen; (12) 
menganalisis hasil uji coba instrumen. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) memberikan soal 
pretest diawal pembelajaran; (2) memberikan 
perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol (3) memberikan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mengolah data yang 
diperoleh dari pretest dan posttest dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis data dan menjawab 
rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sungai 
Raya yang berjumlah 320 peserta didik yang 
terbagi kedalam 10 kelas yang belum 
mempelajari materi kalor dan perpindahannya 
pada tahun ajaran 2019/2020. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik simple random 
sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kelas VII A yang berjumlah 
32 orang dan kelas VII C yang berjumlah 32 
orang. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa 
pretest dan posttest. Teknik pengukuran 
dilakukan dengan mengumpulkan data hasil 
pretest dan posttest yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur 
kemampuan awal peserta didik terhadap materi 
kalor dan perpindahannya. Instrumen 
penelitian tersebut divalidasi oleh dua orang 
dosen Pendidikan Fisika FKIP UNTAN dan 
satu orang guru IPA SMP Negeri 1 Sungai 
Raya. 
Hasil data pretest dan posttest peserta 
didik dianalisis untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar  peserta didik dengan model think 
pair share berbantuan kartu soal dan peserta 
didik dengan model pembelajaran biasa.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada tanggal 25 Juli 2019 peserta didik 
kelas VII A dan kelas VII C diberikan pretest 
yang berbentuk soal pilihan ganda dan essay 
sebanyak 11 soal. Tes ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik 
sebelum diajarkan materi kalor dan 
perpindahannya. 
Untuk mengetahui kemampuan awal hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diberikan model think pair share berbantuan 
kartu soal tentang materi kalor dan 




Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata – rata 39,83 81,29 48,75 74,21 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diperoleh 
informasi bahwa skor rata-rata pretest hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
sebelum diberi perlakuan sebesar 39,83 dan 
pada kelas kontrol sebesar 48,75, sedangkan 
untuk skor rata-rata posttest hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen sesudah 
diterapkan model pembelajaran think pair 
share berbantuan kartu soal sebesar 81,29 dan 
pada kelas kontrol sebesar 74,21. 
Pembahasan 
Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Dan 
Sesudah Perlakuan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui model pembelajaran think 
pair share (TPS) berbantuan kartu soal pada 
materi kalor dan perpindahannya untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilakukan dengan model Think Pair Share 
berbantuan kartu soal dan pada kelas kontrol 
dilakukan dengan model konvensional. 
Berdasarkan hasil post test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diketahui selisih antara rata-
rata skor hasil belajar kelas eksperimen 
(81,29) lebih tinggi daripada kelas kontrol 
(74,21). Hal ini juga dapat dilihat dari jumlah 
ketuntasan peserta didik. Sebanyak 30 dari 31 
peserta didik pada kelas eksperimen 
mengalami ketuntasan sedangkan pada kelas 
kontrol sebanyak 22 dari 32 peserta didik 
mengalami ketuntasan. Berdasarkan data 
tersebut, menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
think pair share berbantuan kartu soal 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Tingginya skor rata-rata posttest dan 
persentase ketuntasan peserta didik pada kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan model 
pembelajaran think pair share berbantuan 
kartu soal, dikarenakan pada kelas 
eksperimen, saat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran banyak mengerjakan contoh-
contoh soal yang dimuat dalam kartu soal.  
 
Proses Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Menurut Shoimin (2017: 208) Think 
pair share adalah suatu model pembelajaran 
kooperatif yang memberi peserta didik waktu 
untuk berpikir dan merespon serta saling bantu 
satu sama lain. Model ini memperkenalkan ide 
“waktu berpikir atau waktu tunggu” yang 
menjadi faktor kuat dalam meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam merespon 
pertanyaan. Pembelajaran kooperatif model 
think pair share ini relatif lebih sederhana  
karena tidak menyita waktu yang lama untuk 
mengatur tempat duduk atau 
mengelompokkan  peserta didik. pembelajaran 
ini melatih peserta didik untuk berani 
berpendapat dan menghargai pendapat teman. 
Salah satu kelebihan model TPS yaitu dapat 
mengoptimalkan partisipasi peserta didik 
dalam memecahkan masalah baik secara 
sendiri maupun bersama dengan orang lain. 
Pada pertemuan pertama yang 
dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2019 
kegiatan awal yang dilakukan oleh guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan doa terlebih dahulu. Guru kemudian 
memeriksa kehadiran peserta didik, dan 
selajutnya guru memberikan apersepsi untuk 
mendorong rasa ingin tau peserta didik. 
Setelah itu guru meyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Pada 
pertemuan ini ada 3 indikator yang akan 
dibahas, yang pertama menjelaskan pengertian 
kalor, kedua mendeskripsikan hubungan kalor 
dengan perubahan suhu benda, dan yang 
terakhir hubungan kalor dengan perubahan 
wujud zat. Setelah itu guru menyampaikan 
materi dengan model pembelajaran think pair 
share. Pada model pembelajaran think pair 
share berbantuan kartu soal ada beberapa 




Tahap I Think (berpikir) 
Pada tahap ini guru memberikan 
pertanyaan yang terkait dengan materi kalor 
dan perpindahannya. Proses TPS dimulai pada 
saat  guru mengemukakan pertanyaan “Jika 
segelas air diberi kalor/ panas, apa yang 
terjadi pada air tersebut dan mengapa hal itu 
bisa terjadi ?”. Hal ini dilakukan untuk 
memotivasi dan menggali informasi jawaban 
dari pertanyaan tersebut. Pada tahap ini 
peserta didik secara mandiri diminta untuk 
memikirkan jawabannya, ini dilakukan supaya 
peserta didik lebih terlibat aktif  dalam 
memecahkan suatu masalah tentang materi 
kalor. 
Tahap II Pair (berpasangan) 
Tahap ini dilakukan untuk melatih rasa 
tanggung jawab peserta didik baik secara 
kelompok maupun individu. Pada tahap ini 
peserta didik mendiskusikan jawaban yang 
mereka pikirkan pada tahap think dan mencari 
jawaban terbaik dari pertanyaan yang 
diberikan guru bersama dengan pasangannya/ 
teman sebangku lalu memaparkannya. Setelah 
itu guru meyampaikan materi pengertian 
kalor, hubungan kalor dengan perubahan suhu 
benda, dan hubungan kalor dengan perubahan 
wujud zat. Setelah penyampaian materi selesai 
guru membagikan kartu soal yang dimana 
dalam kartu soal tersebut telah disiapkan 
beberapa soal yang akan dijawab secara 
berpasangan dan didiskusikan bersama, 
pembagian kartu soal ini dilakukan setiap kali 
guru selesai menyampaikan materi yang 
dipelajari. Guru berkeliling mengamati peserta 
didik dalam mengerjakan soal tersebut.  
Tahap III Share (berbagi) 
Pada tahap ini guru menunjuk beberapa 
pasangan untuk memaparkan hasil yang telah 
didapatkan setelah berdiskusi dengan 
pasangannya, kemudian peserta didik diberi 
kesempatan untuk menanyakan/ menanggapi 
hal yang belum dipahami pada soal tersebut. 
Tujuan dilakukannya share di depan kelas 
untuk melatih peserta didik lebih terbiasa 
berbicara di depan kelas dan menyampikan 
tanggapan atau pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 
Langkah yang terakhir adalah guru 
mengevaluasi proses pembelajaran, guru dan 
peserta didik membuat kesimpulan bersama 
dari materi yang telah dipelajari. Sebelum 
pembelajaran diakhiri guru meminta peserta 
didik untuk mempelajari materi yang akan 
datang. Selanjutnya guru menutup pelajaran 
dengan doa bersama dan mengucap salam, 
lalu guru meninggalkan kelas. 
Pada pertemuan kedua tanggal 1 
Agustus 2019 guru mengingatkan kembali 
materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah itu guru menyampaikan 
materi tentang macam-macam perpindahan 
kalor dan menjelaskan persamaan Q = m.c.ΔT. 
Setelah itu guru membagikan kartu soal yang 
telah disiapkan dan peserta didik diminta 
untuk mendiskusikannya bersama dengan 
pasangannya. Setelah itu guru kembali 
membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 
4 kelompok, lalu memberikan lembar kerja 
peserta didik (lkpd) tentang perpindahan kalor 
secara konduksi. Guru mengawasi jalanya 
diskusi yang dilakukan oleh setiap kelompok 
dan memeriksa apakah eksperimen/ percobaan  
yang dilakukan benar atau salah. Setelah itu 
setiap perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain dapat bertanya dan 
memberikan masukan apabila ada yang 
kurang paham. Setelah semua kelompok 
selesai mempresentasikan hasil diskusinya, 
peserta didik kembali duduk pada tempat 
duduk masing-masing. Selanjutnya guru 
menutup pelajaran dengan doa bersama dan 
mengucap salam, lalu guru meninggalkan 
kelas. 
Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Berbeda halnya dengan kelas 
eksperimen, pada kelas kontrol penyampaian 
materi menggunakan metode konvensional 
(ceramah). Metode ceramah merupakan salah 
satu metode yang bisa dipakai oleh guru 
dalam sebuah pembelajaran. Materi 
disampaikan secara langsung kepada peserta 
didik dengan bantuan buku pegangan peserta 
didik. Buku pegangan peserta didik tidak 
begitu lengkap sehingga menyulitkan peserta 
didik untuk memahaminya. Guru hanya 
menuliskan poin-poin penting di papan tulis, 
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sehingga peserta didik cenderung hanya 
mendengarkan dan mencatat penjelasan dari 
guru. Keadaan ini dapat membuat peserta 
didik menjadi pasif dan merasa bosan. Hal 
inilah yang menyebabkan hasil posttest dan 
presentasi ketuntasan peserta didik pada kelas 
kontrol lebih rendah dibandingkan dengan 
kelas eksperimen. 
Penelitian pada kelas kontrol dilakukan 
dua kali pertemuan. Pertemua pertama guru 
mengucap salam dan mengajak seluruh 
peserta didik berdoa sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, setelah itu guru 
mengecek kehadiran peserta didik. Kemudian 
guru menerangkan materi tentang kalor, 
hubungan kalor dengan perubahan suhu 
benda, dan hubungan kalor dengan perubahan 
wujud zat. Tahap selanjutnya adalah guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya apakah ada materi yang belum 
dipahami, terdapat beberapa peserta didik 
yang mengajukan pertanyaan kepada guru dan 
guru memberikan tanggapan. Untuk 
mengetahui seberapa dalam pengetahuan yang 
telah didapatkan peserta didik, guru meminta 
peserta didik untuk menutup seluruh buku 
pelajarannya, kemudian guru melontarkan 
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta 
didik. Tahap terakhir peserta didik bersama 
dengan guru membuat kesimpulan dari apa 
yang telah dipelajari dan guru menutup 
pelajaran dengan doa bersama dan 
mengucapkan salam. 
Pada pertemuan kedua guru 
mengingatkan kembali materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan ini guru akan menjelaskan 
materi tentang macam-macam perpindahan 
kalor dan menjelaskan persamaan Q = m.c.ΔT. 
Selagi menjelaskan guru melontarkan 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. guru memberi kesempatan 
bertanya kepada peserta didik apabila peserta 
didik belum paham tentang materi yang telah 
disampaikan. Kemudian guru menunjukkan 
beberapa peserta didik untuk mencoba 
mengerjakan soal yang ada di papan tulis. 
Setelah itu guru membentuk kelompok belajar 
yang terdiri dari 4 kelompok, lalu memberikan 
lembar kerja peserta didik (lkpd) tentang 
perpindahan kalor secara konduksi. Guru 
mengawasi jalanya diskusi yang dilakukan 
oleh setiap kelompok dan memeriksa apakah 
eksperimen/ percobaan yang dilakukan benar 
atau salah. Setelah itu setiap perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
dan kelompok lain dapat bertanya dan 
memberikan masukan apabila ada yang 
kurang paham. Setelah semua kelompok 
selesai mempresentasikan hasil diskusinya, 
peserta didik kembali duduk pada tempat 
duduk masing-masing. Selanjutnya guru 
menutup pelajaran dengan doa bersama dan 
mengucap salam, lalu guru meninggalkan 
kelas. 
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share Dan Kelas Kontrol Menggunakan 
Metode Konvensional  
Hasil belajar peserta didik di kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan hasil 
belajar peserta didik di kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan peserta didik diberi kesempatan 
untuk memperoleh pengetahuan baru. Dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS berbantuan kartu soal memberikan 
dampak baik buat peserta didik dimana peserta 
didik merasa senang, bersemangat, aktif dan 
merasa tertarik dalam belajar IPA khususnya 
fisika. 
Dilihat dari jawaban peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ternyata tidak 
ada satupun peserta didik yang tuntas baik dari 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa 
peserta didik diperoleh keterangan bahwa 
ketidaktuntasan peserta didik karena mereka 
belum diajarkan materi kalor dan 
perpindahannya, sehingga peserta didik 
banyak yang tidak dapat menyelesaikan soal. 
Ditinjau dari skor rata-rata hasil posttest 
peserta didik kelas kontrol lebih rendah 
dibanding kelas eksperimen. Adapun 
penyebab ketidaktuntasan peserta didik pada 
kelas kontrol yaitu dalam pembelajaran 
terlihat peserta didik tidak memperhatikan 
penjelasan guru dan sibuk berbicara dengan 
teman sebelahnya. Pada saat proses belajar 
7 
 
mengajar berlangsung peserta didik kurang 
bersemangat mengikuti pelajaran, dan saat 
guru meminta mengerjakan soal di papan tulis 
hanya ada beberapa orang saja yang mau 
maju, saat diberi kesempatan untuk bertanya 
tidak ada peserta didik yang mau bertanya. 
Hal ini juga menyebabkan guru mengalami 
kesulitan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang dipelajari selama proses 
pembelajaran.  
Faktor lain yang mungkin menyebabkan 
tingginya nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen yaitu karena adanya kartu soal, 
karena pada saat kegiatan pembelajaran kelas 
eksperimen menggunakan kartu soal 
sedangkan pada kelas kontrol tidak 
menggunakan kartu soal. Peran kartu soal 
dalam proses pembelajaran sangat besar dalam 
meningkatkan hasil belajar, karena secara 
tidak langsung  di dalam kartu soal tersebut 
terdapat soal-soal yang hampir serupa dengan 
soal posttest yang akan di uji cobakan. Selain 
itu kartu soal juga sangat berfungsi dalam 
proses pembelajaran dimana peserta didik 
dapat lebih mudah memahami dan menerima 
materi yang disampaikan oleh guru. Dengan 
adanya kartu soal peserta didik jadi lebih aktif  
dan terlibat langsung dalam kegiatan belajar, 
selain itu pembelajaran lebih menyenangkan 
dan menumbuhkan suasana kreatif, aktif dan 
membuat peserta didik lebih terampil dalam 
mengerjakan soal. Peran model TPS juga 
besar dalam peningkatan hasil belajar peserta 
didik, karena pada setiap langkah-langkahnya 
peserta didik dilatih dalam menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan indikator yang akan 
dipelajari. Dari lima indikator yang akan 
dipelajari ada satu indikator yang sulit 
dipahami peserta didik, yaitu Asas Black, 
dimana peserta didik diminta untuk 
menerapkan persamaan yang sesuai dengan 
soal latihan yang diberikan guru. Kesulitan 
peserta didik yaitu, peserta didik belum bisa 
mendefenisikan pengertian kalor dan 
perpindahan kalor, peserta didik belum bisa 
membedakan membedakan mana perpindahan 
kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi, 
dan peserta didik tidak dapat menyebutkan 
satuan yang terdapat dalam materi kalor. 
Beberapa penelitian terdahulu yang 
membahas tentang penerapan model Think 
Pair Share menunjukkan bahwa model TPS 
merupakan model pembelajaran yang efektif 
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga 
peneliti mencoba menerapkannya kembali di 
SMP Negeri 1 Sungai Raya, karena di sekolah 
tersebut belum pernah diterapkan model 
pembelajaran Think Pair Share. Beberapa 
penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai 
rujukan dalam melaksanakan penelitian. 
Penelitian tersebut antara lain : penelitian yang 
dilakukan oleh Ardana (2017) dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair 
Share Berbantuan Question Card Terhadap 
Kompetensi Pengetahuan IPA” menunjukan 
bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan 
Question Card dapat meningkat lebih besar 
daripada hasil belajar di kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Fransiska Nurulhayati (2016) dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Share Menggunakan Media 
Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor” 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh hasil 
belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
model kooperatif tipe TPS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
meningkat yaitu pada pertemuan I sebesar 
59,3%, pertemuan II sebesar 69,2%, 
pertemuan III sebesar 75,7%, dan pertemuan 
yang ke IV sebesar 82,2%. 
Selain kartu soal salah satu faktor 
tingginya nilai rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen tidak lepas dari model 
pembelajaran yang digunakan. Model Think 
Pair Share merupakan strategi kerja kelompok 
yang meminta peserta didik secara individu 
untuk berpikir, setelah berpikir peserta didik 
berpasangan untuk menjawab pertanyaan dari 
guru kemudian berbagi jawaban itu dengan 
teman kelompoknya sehingga cara ini efektif 
untuk memotivasi peserta didik dalam 
pembelajaran dan memperbaiki hasil belajar 
peserta didik serta pola interaksi antar sesama 
peserta didik. Beberapa kelebihan model 
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Think Pair Share yaitu dapat lebih mudah 
memahami tentang konsep dan topic 
pelajaran, peserta didik lebih aktif dalam 
berpikir mengenai masalah yang akan dibahas, 
dan peserta didik diberi kesempatan untuk 
berbagi atau menyampaikan idenya.  
Besar Efektifitas Penerapan Model 
Pembelajaran Think Pair Share 
Berbantuan Kartu Soal Terhadap Hasil 
Belajar 
Penerapan model pembelajaran think pair 
share dapat dikatakan efektif jika terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
ditunjukkan dengan adanya perbedaan jumlah 
skor yang didapatkan peserta didik pada saat 
sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah 
perlakuan (post-test). Berdasarkan hasil skor 
yang diperoleh pada saat pre-test dan posttest 
didapatkan tingkat efektifitas dalam penelitian 
ini sebesar 1,01 dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
tersebut, model pembelajaran Think Pair 
Share berbantuan kartu soal efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tentang materi kalor dan perpindahannya.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran model pembelajaran Think Pair 
Share berbantuan kartu soal efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran kalor dan perpindahannya di 
kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Raya.  
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan di atas dapat 
disarankan bahwa model pembelajaran Think 
Pair Share membutuhkan waktu yang lebih 
lama untuk materi tertentu oleh karena itu 
disarankan bagi calon peneliti berikutnya agar 
sebelum menerapkan model pembelajaran 
think pair share pada materi yang lain, 
terlebih dahulu mengatur waktu agar materi 
yamg akan disampaikan dapat diberikan 
sesuai batas waktu yang tersedia.  
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